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ABSTRAK 

Penggunaan obat tradisonal yang semakin masif, 

dibutuhkan pengemasan dan penanganan cara pakai yang 

praktis bagi masyarakat. Daun sirsak adalah salah satu 

herbal yang  diketahui memiliki banyak khasiat 

farmakologis bagi kesehatan. Kapsul adalah salah satu 

alternatif bentuk pengemasan yang efisien bagi 

masyaakat karena selain memudahkan penggunaan, juga 

dapat menutupi rasa dan bau dari simplisia yang tidak 

enak. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan siswa siswi dalam pemanfaatan daun sirsak 

(Annona Muricata L.) untuk pencegahan dan pengobatan 

berbagai penyakit. Kegiatan ini dilakukan dengan 

memberikan penyuluhan (metode ceramah) dan 

memberikan keterampilan cara mengemas serbuk 

simplisia daun sirsak ke dalam cangkang kapsul pada 

tanggal 28 November 2018 di SMAN 1 Suka Makmur 

Aceh Besar. Setelah diberikan penyuluhan ternyata 

terdapat peningkatan pengetahuan dan keterampilan pada 

para siswa dan siswi SMAN 1 Suka Makmur yang 

ditandai dengan meningkatnya rata-rata nilai post test 

dibandingkan rata-rata nilai pre test serta mahasiswa 

dapat mempraktikkan ulang demonstrasi pembuatan 

sediaan lapsul simplisia daun sirsak dengan lancar dan 

baik. 

Kata kunci: daun sirsak, herbal, penyuluhan  

 

ABSTRACT 

The increasingly massive use of traditional medicine 

requires packaging and handling of practical use for the 

community. Soursop leaf is one of the herbs that are 

known to have many pharmacological properties for 

health. Capsules are an alternative form of efficient 

packaging for the community because in addition to 

making it easier to use, it can also cover the taste and 

smell of unpleasant simplicia. This activity aims to 

improve the skills of students in the use of soursop leaves 

(Annona Muricata L.) for the prevention and treatment of 

various diseases. This activity was carried out by 

providing counseling (lecture method) and providing 

skills on how to pack soursop leaf simplicia powder into 

capsule shells on November 28, 2018 at SMAN 1 Suka 

Makmur Aceh Besar. After being given counseling, it 

turned out that there was an increase in knowledge and 

skills to the students of SMAN 1 Suka Makmur which was 

marked by an increase in the average post-test score 

compared to the average pre-test score and students were 

able to re-practice the demonstration of making soursop 

leaf simplicia preparations smoothly and efficiently. 

good. 

Keywords: counseling, herbs,  soursop leaves 

 

PENDAHULUAN 

Obat herbal telah diterima secara luas di 

hampir seluruh negara di dunia.  WHO 

merekomendasikan penggunaan obat tradisional 

termasuk herbal dalam pemeliharaan kesehatan 

masyarakat, pencegahan dan pengobatan 

penyakit, terutama untuk penyakit kronis, 

penyakit degeneratif dan kanker.1 Menurut 

WHO, negara-negara di Afrika, Asia, dan 

Amerika Latin menggunakan obat herbal 

sebagai pelengkap pengobatan  primer yang 

mereka terima. Bahkan di Afrika, sebanyak 80 

% dari populasi menggunakan obat herbal 

untuk pengobatan primer.2  

Faktor pendorong terjadinya peningkatan 

penggunaan obat herbal di negara maju adalah 

usia harapan hidup yang lebih panjang, adanya 

kegagalan penggunaan obat modern untuk 
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penyakit-penyakit tertentu dan semakin luasnya 

akses informasi mengenai obat herbal di seluruh 

dunia.3   

Tumbuhan Annona muricata atau lebih 

dikenal dengan tumbuhan sirsak telah lama 

digunakan sebagai obat tradisional yang luas. 

Daun sirsak dipercaya memiliki efek anti 

rematik, bijinya dapat menghambat 

pertumbuhan cacing dan parasit-parasit tubuh 

lainnya. Tumbuhan ini juga kerap digunakan 

untuk mengobati batuk, insomnia, diabetes, 

kejang, demam,4  menghilangkan rasa sakit dan 

penyakit kulit, juga dipercaya dapat 

menghentikan aktifitas tumor dan kanker.5 Di 

Malaysia, daun tumbuhan ini telah digunakan 

untuk menurunkan tekanan darah, diare dan 

adstringen.6  

Beberapa kajian  ilmiah telah 

membuktikan bahwa ekstrak dari daun, batang, 

kulit batang, akar, buah dan biji tumbuhan  

sirsak dapat menghasilkan efek hipoglikemik,7 

menghambat proliferasi sel kanker,8,9,10,11,12 

menurunkan kolesterol total dan meningkatkan 

HDL kolesterol secara signifikan,13  

antibakteri,14,15 antifungi,16 anti inflamasi,17 

efek hipotensif,18 anti konvulsif,19 

hepatoprotektor20 dan  mengandung 

antioksidan.21,22,23 Diantara kandungan  kimia 

yang ditemukan pada tumbuhan A. muricata 

antara lain alkaloid , minyak atsiri, flavonol 

triglikosida, fenolik dan siklopeptida.6  

Kapsul adalah bentuk sediaan  padat  

yang terbungkus dalam suatu cangkang keras 

atau lunak yang dapat larut. Keuntungan 

penggunaan sediaan berupa kapsul diantaranya 

adalah kapsul dapat menutupi rasa bahan obat, 

mudah digunakan dan praktis untuk dibawa 

kemana-mana.24  Berdasarkan latar belakang di 

atas, maka rumusan masalah kegiatan ini adalah 

"Bagaimanakah keterampilan siswa siswi dalam 

pemanfaatan daun sirsak (Annona muricata L.) 

untuk pencegahan dan pengobatan berbagai 

penyakit  di SMAN 1 Suka Makmur Aceh 

Besar 

 

METODE 

Metode yang digunakan terbagi 2 tahap, 

yaitu penyuluhan dan demonstrasi pembuatan 

sediaan farmasi. Untuk menilai peningkatan 

pengetahuan dilakukan pretest sebelum 

penyuluhan dan posttest setelahnya, sedangkan 

untuk menilai peningkatan keterampilan adalah 

dengan observasi langsung melalui pertanyaan 

langsung kepada siswa tentang keterampilan 

membuat sediaan kapsul dari daun sirsak  

Sarana dan peralatan yang digunakan pada 

kegiatan ini di antaranya adalah :  

1. Perangkat infocus proyektor 

2. Hand out materi 

3. Pengeras suara 

4. Lembaran kuesioner 

5. Blender 

6. Ayakan/ saringan 

7. Simplisia daun sirsak 

8. Cangkang kapsul kosong 

Pada kegiatan ini dilakukan evaluasi 

terhadap peningkatan pengetahuan siswa siswi 

SMAN 1 Suka Makmur melalui pretest sebelum 

diberi penyuluhan  dan melakukan posttest 

sesudah diberi penyuluhan. Sedangkan untuk 

peningkatan keterampilan dilakukan melalui 

observasi langsung sebelum demonstrasi dan 

sesudahnya. Adapun tolak ukur yang digunakan 

untuk menyatakan keberhasilan dari kegiatan 

ini adalah meningkatnya pengetahuan dan 

keterampilan siswa-siswi tentang pemanfaatan 

daun sirsak (Annona Muricata L.). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini dilaksanakan selama 1 (satu) hari yaitu pada 

hari Rabu tanggal 28 November 2018. Kegiatan 

ini diadakan di Sekolah Menengah Atas Negeri 

1 Suka Makmur Aceh Besar. Kegiatan yang 

dilakukan adalah pemberian penyuluhan 

tentang peningkatan keterampilan siswa siswi 

dalam pemanfaatan daun sirsak (Annona 

muricata L.) untuk pencegahan dan pengobatan 

berbagai penyakit. Jumlah peserta adalah 40 

orang siswa siswi.  

Kegiatan ini dimulai dengan menjajaki 

lokasi penelitian terkait untuk mendapatkan 

kesepakatan dengan pihak sekolah tentang 

jadwal dan teknis pelaksanaan kegiatan ini. 

Dengan adanya kesepakatan ini pihak sekolah 

dapat mengkondisikan ruangan penyuluhan 

serta peserta didik putra putri yang sedang 

dalam jam proses belajar di kelas. Dari hasil 

pertemuan tersebut pelaksanaan kegiatan 
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disepakati dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 

28 November 2018. 

Pada hari yang telah ditentukan, tim 

pengabdian masyarakat Jurusan Farmasi 

Poltekkes Kemenkes Aceh hadir ke lokasi 

pelaksanaan kegiatan. Kegiatan ini juga 

mengikutsertakan 3 (tiga) orang mahasiswa 

tingkat III yang secara sukarela dalam upaya 

memperoleh pengalaman bagaimana 

berinteraksi dengan komunitas sebelum mereka 

benar-benar terjun ke masyarakat nantinya. 

Kegiatan diawali dengan memberikan pre 

test yang terdiri dari 10 butir pertanyaan, 

pemberian materi  menggunakan metode 

ceramah,serta  dilakukan evaluasi berupa post 

yang bertujuan untuk mengukur keberhasilan 

penyuluhan tersebut. Dari hasil penilaian pre 

test dan pos test ternyata terdapat peningkatan 

pengetahuan para siswa siswi SMA Negeri 1 

Suka Makmur Aceh Besar tentang pemanfaatan 

daun sirsak. Nilai rata-rata pre test dan post test 

dapat dilihat pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Nilai rata-rata pre test dan post 

test tentang peningkatan keterampilan siswa 

siswi dalam pemanfaatan daun sirsak (Annona 

muricata L.) untuk pencegahan dan pengobatan 

berbagai penyakit  di SMAN 1 Suka Makmur 

Aceh Besar tahun 2018                                                              

 Mean N Std. Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

P value 

Pre 
7.88 

3

4 
1.094 0.187 

0,249 
Post 

9.00 
3

4 
0.953 0.163 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa 

terdapat peningkatan nilai setelah diberi 

penyuluhan yaitu dari 7,88 (nilai pre test) 

meningkat menjadi 9,00 (nilai post test). Hal ini 

menunjukkan bahwa adanya peningkatan 

keterampilan siswa siswi dalam pemanfaatan 

daun sirsak (Annona muricata L.) untuk 

pencegahan dan pengobatan berbagai penyakit 

setelah diberi penyuluhan. 

Kegiatan ini  bertujuan  untuk 

meningkatkan keterampilan siswa siswi SMAN 

1 Suka Makmur tentang pemanfaatn daun sirsak 

untuk pencegahan dan pengobatan berbagai 

penyakit. Kegiatan ini dilakukan dengan cara 

membagikan kuesioner yang berisi 10 

pertanyaan yang harus dijawab oleh para siswa. 

Pada awal kegiatan, kuesioner diberikan 

sebagai pre-test, diberikan waktu  selama 10 

menit untuk menjawab kuesioner.  Setelah para 

siswa mengisi kuesioner  pre-test, dilanjutkan 

dengan memberikan penyuluhan tentang 

pemanfaatan daun sirsak (Annona muricata L.) 

untuk pencegahan dan pengobatan berbagai 

penyakit. Penyuluhan diberikan dengan 

menggunakan metode ceramah dan media 

power point. Setelah diberikan penyuluhan, 

kemudian kuesioner dengan pertanyaan yang 

sama diberikan kembali sebagai post-test 

selama 10 menit. Hasil dari kuesioner pre-test 

dan post-test kemudian dianalisis dengan uji t-

test untuk mengetahui pengetahuan siswi 

sebelum dan sesudah penyuluhan sebagai 

bentuk evaluasi dari kegiatan ini.   

Selain dengan penyuluhan, juga dilakukan 

demonstrasi pembuatan sediaan kapsul daun 

sirsak, sebelum demonstrasi dilakukan terlebih 

dahulu observasi langsung melalui pertanyaan-

pertanyaan tentang metode kerja pembuatan 

sediaan kapsul tersebut kepada siswa, dari hasil 

observasi tersebut diperoleh kesimpulan bahwa 

siswa dan siswi SMAN 1 Suka Makmur belum 

mengetahui maupun menguasai teknik 

pembuatan sediaan kapsul. kemudian dilakukan 

demonstrasi yang diperagakan langsung oleh 

pelaksana kegiatan yang dibantu dengan 

mahasiswa jurusan Farmasi. Secara garis besar 

tahapan pembuatan sediaan kapsul tersebut 

adalah dengan cara menghaluskan daun sirsak 

yang telah dikeringkan menggunakan blender 

hingga terbentuk serbuk halus, dilakukan 

pengayakan. Serbuk halus hasil pengayakan 

dimasukkan ke dalam cangkang kapsul. Seluruh 

mahasiswa terlibat langsung dalam 

mempraktekkan pembuatan kapsul simplisia 

daun sirsak tersebut. Dari praktik langsung 

tersebut terlihat siswa-siswi mulai mahir dalam 

pembuatan sediaan kapsul daun sirsak tersebut, 

dan pada akhir kegiatan ditanyakan kembali 

mengenai keterampilan yang didapat dan para 

siswa-siswi menjawab dengan baik dengan 

tahapan-tahapan pembuatan sediaan tersebut. 

Sehingga dapat disimpulkan adanya 

peningkatan keterampilan siswa dan sisiwa 

SMAN 1 Suka Makmur Aceh Besar dalam 
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pembuatan sediaan kapsul simplisia daun 

sirsak. 
 

KESIMPULAN 

Pengetahuan dan keterampilan siswa 

siswi SMAN 1 Suka Makmur Aceh Besar 

dalam pemanfaatan daun sirsak (Annona 

muricata L.) untuk pencegahan dan pengobatan 

berbagai penyakit meningkat setelah diberikan 

penyuluhan. 

 

REKOMENDASI 

Perlu dilakukan penyuluhan tentang 

peningkatan keterampilan dalam pemanfaatan 

simplisia tanaman herbal lainnya  kepada 

masyarakat yang lebih luas. 
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